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ABSTRAK 

Latar Belakang. 
Limfoma malignum sel B jenis sel besar difus adalah Limfoma malignum non-Hodgkin 
yang sering dijumpai. Penyakit ini memiliki gambaran klinis, morfologik, perubahan 
genetik, dan molekular yang heterogen. Sel limfoma dapat memiliki fenotip serupa 
dengan sel sentrum germinativum normal ditandai dengan ekspresi CD10 dan Bcl6 yang 
dapat berhubungan dengan gejala klinis dan prognosis yang baik. Penelitian ini ingin 
menilai hubungan imunoekspresi CD10 dan Bcl6 dengan skor Indeks Prognostik 
Internasional (IPI). 
Cara 
Penelitian dilakukan secara retrospektif pada 22 sediaan kasus Limfoma malignum sel B 
jenis sel besar difus dari Januari 2007 sampai Juni 2009 di Bagian Patologi Anatomik 
Rumah Sakit Dr. Soetomo Surabaya. Semua bahan dilakukan penilaian ulang untuk 
menentukan diagnosis berdasarkan klasifikasi WHO 2001 berupa pulasan HE dan 
imunohistokimia dengan CD10 dan Bcl6. Uji korelasi kontigensi digunakan untuk analisa 
data. 
Hasil 
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang bermakna antara ekspresi CD10 dan 
ekspresi Bcl6 dengan skor IPI (p< 0,05). Tidak terdapat hubungan bermakna antara 
ekspresi CD10 dengan Bcl6 (p > 0,05). 
Kesimpulan 
Ekspresi CD10 dan Bcl6 berkaitan dengan prediksi prognosis. 
Kata kunci : Limfoma maligna sel B jenis sel besar difus, CD10, Bcl6, IPI. 

ABSTRACT 

Background 
Diffuse large B cell lymphoma is malignant neoplasm which is the most common type of 
non-Hodgkin lymphoma. This tumor has heterogeneous clinical features, morphology, 
genetic, and molecular alterations. Diffuse large B cell lymphoma with a germinal centre 
(GC) pattern gene expression including CD10 and Bcl6 has a more favorable outcome. 
The aim of this study was to find the correlation between CD10 and Bcl6 expression with 
IPI in diffuse large B cell lymphoma. 
Method 
This study was done retrosprectively in 22 cases of diffuse large B cell lymphoma. The 
samples were obtained from Anatomic Pathology Departement of Dr. Soetomo Hospital 
from January 2007 to June 2009. All cases were reviewed for histopathological diagnosis 
based on WHO classification of 2001, and the specimens were stained with specific 
antibodies against CD10 and Bcl6. The data were analize using correlation contingency 
test. 
Results 
This study showed correlation between CD10 and Bcl6 expression with IPI (p<0,05). 
There was no correlation between CD10 and Bcl6 expression (p>0,05). 
Conclusion 
There was correlation between CD10 and Bcl6 expression with prediction of the prognosis 
Key words : diffuse large B cell lymphoma, CD10, Bcl6, IPI. 
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PENDAHULUAN 
Limfoma malignum sel B jenis sel besar difus 
adalah tipe Limfoma malignum non-Hodgkin 
yang sering didapatkan, yaitu lebih dari 30%.

1
 

Limfoma malignum sel B jenis sel besar difus 
digolongkan sebagai tipe khusus dari Limfoma 
malignum non-Hodgkin karena memiliki gam- 
baran klinis, morfologi, perubahan genetik, dan 
molekular yang heterogen.

2
 Meskipun masih 

dapat diterapi dengan kemoterapi. Penyakit 
tersebut sering mengalami kekambuhan atau 
menyebabkan kematian. Oleh karena itu, 
penting untuk segera menegakkan diagnosis 
penyakit itu.

3
 Sedangkan untuk prognosis pasien 

umumnya digunakan skor IPI.
4
 Melalui penilaian 

itu dapat diklasifikasikan pasien dengan harapan 
hidup baik dan buruk. Terdapat dua pola gen 
utama, yaitu berasal dari sentrum germinativum 
atau post sentrum germinativum (activated B-
cell). Walaupun ada kontroversi, pola Sentrum 
Germinativum/Germinal Center (GC) pada 
ekspresi gen yang bercirikan CD10 dan Bcl6 
mempunyai harapan hidup lebih baik.

5
 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 
Penelitian ini dilakukan menggunakan sampel 
dari sediaan blok parafin Limfoma malignum sel 
B jenis sel besar difus yang diperiksa di Bagian 
Patologi Anatomik Rumah Sakit Dr. Soetomo 
periode Januari 2007 sampai Juni 2009. Pasien 
diseleksi berdasarkan informasi klinis dan bahan 
histologi. Subyek penelitian adalah 22 jaringan 
parafin yang didiagnosa Limfoma malignum sel 
B jenis sel besar difus pada pengecatan rutin HE 
di Bagian Patologi Anatomik Rumah Sakit Dr. 
Soetomo Surabaya. Sampel diperiksa meng- 
gunakan antibodi monoklonal CD20 sebagai 
petanda sel B. Masing-masing sediaan dari blok 
parafin yang sama dipotong setebal empat 
mikron, dibuat tiga sediaan yaitu untuk pewar- 
naan HE, CD10, dan Bcl6. Kemudian dilakukan 
deparafinisasi dengan xylol dan alkohol. 
Imunohistokimia menggunakan teknik baku 
streptavidin-biotin dengan antibodi monoklonal 
CD10 (Thermo) dengan pengenceran 1:30 dan 
antibodi monoklonal Bcl6 (Dako) dengan 
pengenceran 1:20. Ekspresi CD10 terlihat 
sebagai granula coklat pada membran dan 
ekspresi Bcl6 terlihat sebagai granula coklat 
pada inti. Penghitungan dilakukan dua kali oleh 
dua peneliti yang berbeda. 

CD10 dan Bcl6 dinilai skor +1 bila 
didapatkan ekspresi protein positif 0-9%, skor +2 
bila ekspresi protein positif 10-25%, skor +3 bila 

didapatkan ekspresi protein positif 26-50%, skor 
+4 bila didapatkan ekspresi protein positif 51-
75%, dan skor +5 bila didapatkan ekspresi 
protein positif 76-100%. 

IPI didapat dari rekam medis pasien. 
Adapun komponen IPI, yaitu staging tumor, ka- 
dar laktat dehidroginase, usia pasien, status 
penampilan, dan jumlah ekstranodul. Kriteria IPI 
diberikan skor 1 jika pasien lebih dari 60 tahun, 
stadium III-IV, level LDH diatas normal, status 
penampilan buruk, dan didapatkan lebih dari 2 
ekstranodul. Jika tidak memenuhi kriteria di atas 
diberikan nilai 0. Jika memenuhi lebih dari dua 
kriteria IPI, maka kasus dipertimbangkan 
mempunyai IPI tinggi. Hubungan imunoekspresi 
antara CD10 dengan Bcl6 dianalisa dengan uji 
korelasi kontingensi 
 

HASIL 
Selama periode Januari 2007 sampai Juni 2009 
di Bagian Patologi Anatomik Rumah Sakit Dr. 
Soetomo Surabaya terkumpul 22 kasus yang di 
diagnosis sebagai limfoma malignum sel B jenis 
sel besar difus. 

Hasil pengamatan menunjukan limfoma 
malignum sel B jenis sel besar difus lebih 
banyak ditemukan pada kelompok usia 40-49 
tahun, yaitu sebanyak enam kasus (27,3%). Usia 
termuda adalah 18 tahun dan tertua 73 tahun. 
Rata-rata usia penderita limfoma malignum sel B 
jenis sel besar difus adalah 46,4 tahun. 

Kasus sering ditemukan pada laki-laki, 
yaitu 14 kasus (63,6%). Lokasi tersering limfoma 
malignum sel B jenis sel besar difus adalah 
nodal yaitu 12 kasus (55%). 
 
Tabel 1. Hubungan antara ekspresi protein CD10 

dengan skor IPI pada jaringan Limfoma malignum non 
Hodgkin sel B jenis sel besar difus. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji statistik korelasi kontingensi 

antara CD10 dan skor IPI didapatkan nilai p = 
0,019 (p<0,05), yang berarti terdapat hubungan 
yang bermakna. 
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Tabel 2. Hubungan antara ekspresi protein Bcl6 

dengan skor IPI pada jaringan Limfoma malignum non 
Hodgkin sel B jenis sel besar difus. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hasil uji statistik korelasi kontingensi 

antara Bcl6 dan skor IPI didapatkan nilai 
p=0,001 (p<0,05) yang berarti terdapat hubu- 
ngan yang bermakna. 

 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. A. Gambaran imuhistokimia ekspresi 
protein CD10 positif 1, B. Gambaran imuhistokimia 
ekspresi protein CD10 positif 3, C. Gambaran 

imuhistokimia ekspresi protein CD10 positif 5. 

 
Tabel 3. 10 Hubungan antara ekspresi protein CD10 

dengan Bcl 6 pada jaringan limfoma malignum non 
Hodgkin sel B jenis sel besar difus. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil uji statistik korelasi kontingensi 
antara CD10 dan Bcl6 didapatkan nilai p = 0,317 
(p<0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan 
yang bermakna. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. A. Gambaran imuhistokimia ekspresi 
protein Bcl 6 positif 1. B. Gambaran imuhistokimia 
ekspresi protein Bcl 6 positif 3. C. Gambaran 

imuhistokimia ekspresi protein Bcl 6 positif 5. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini memperlihatkan imunoekspresi 
CD10 berhubungan dengan skor IPI pada 
jaringan Limfoma malignum sel B jenis sel besar 
difus. Sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukan bahwa imunoekspresi CD10 di 
limfoma malignum sel B jenis sel besar difus 
memberi prognosis dan harapan hidup lebih 
baik.

6,7
 CD10 adalah endopeptidase netral yang 

diekspresi di berbagai jaringan tubuh.
8
 

Walaupun pada awalnya dipertimbangkan se- 
bagai antigen tumor spesifik, ternyata CD10 juga 
dideteksi pada bermacam-macam sel normal 
yang berasal dari hemopoetik dan non- 
hemopoetik. Ekspresi CD10 secara normal 
dilihat pada sel sentrum germinativum folikel dan 
juga diekspresi di limfoma malignum sel B jenis 
sel besar difus yang berasal dari SG. Ekspresi 
CD10 pada limfoma malignum sel B jenis sel 
besar difus juga berhubungan dengan adanya 
translokasi (14;18). Hal itu menunjukkan 
kemungkinan tumor berasal dari transformasi 
limfoma follikular.

9
 Adanya fenotipe SG mem-

berikan harapan hidup lebih baik pada penderita 
limfoma malignum sel B jenis sel besar difus. Sel 
SG normal sangat rentan pada apoptosis. Hal itu 
mungkin dipertahankan oleh sel SG neoplastik, 
sehingga lebih sensitif terhadap kemoterapi.

6 

Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa 
pada limfoma malignum sel B jenis sel besar 
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difus dengan profil imunofenotipe SG berhu- 
bungan dengan indeks apoptosis tinggi, ekspresi 
tinggi proapoptosis bax, bak dan bid, serta 
ekspresi rendah pada protein antiapoptosis bcl-
xl.

10
 Oleh karena itu, terdapat hubungan antara 

CD10 dengan apoptosis dalam hal mencegah 
kerja sitokin. Kerja sitokin memainkan peran 
protektif pada apoptosis sel B dan T.

11
 

Penelitian ini juga menemukan hubung- 
an antara imunoekspresi Bcl6 dengan skor IPI. 
Akan tetapi terdapat hasil imunoekspresi Bcl6 
yang berbeda dengan penelitian lain.

12
 Ketidak- 

sesuaian hasil diduga berhubungan dengan 
heterogenitas dari limfoma malignum sel B jenis 
sel besar difus. Pada penelitian lain didapatkan 
sepertiga kasus primer payudara limfoma 
malignum sel B jenis sel besar difus memper- 
lihatkan imunoekspresi Bcl6.

13
 Di organ saluran 

cerna, terlihat imunoekspresi Bcl6 lebih sering 
daripada nodal.

14
 Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa Limfoma malignum sel B 
jenis sel besar difus dapat dikelompokan 
menjadi pola sel B GC yang mengekspresi CD10 
dan Bcl6, serta pola sel B teraktivasi non-GC 
mengekspresi MUM1.

15
 Gen Bcl6 secara normal 

diekspresikan oleh sel B dan sel T CD4+ pada 
Sentrum Germina-tivum.

16
 Mutasi titik dan 

penyusunan kembali gen ini telah dideteksi pada 
beberapa limfoma malignum sel B jenis sel 
besar difus. 

Penelitian ini tidak menemukan hubung- 
an bermakna antara imunoekspresi CD10 
dengan imunoekspresi Bcl6. Tidak terdapatnya 
hubungan kemungkinan karena keduanya me- 
miliki jalur independen yang berbeda dalam 
proses timbulnya keganasan limfoma. 

 

KESIMPULAN 
Ekspresi CD10 dan Bcl6 berkaitan dengan 
prediksi prognosis limfoma malignum sel B jenis 
sel besar difus. 
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